
Rabu, 10 Maret 2021

Hoaks

Penjelasan :
Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan dan 

menggunakan foto profil Bupati Purworejo, H.R. Agus 

Bastian, S.E., M.M. Akun tersebut mengirimkan pesan 

kepada pengurus salah satu yayasan bahwa akan 

memberikan bantuan, sekaligus meminta nomor 

rekening yayasan yang dituju.

Faktanya, Kabag Humas dan Protokol Setda 

Kabupaten Purworejo, Rita Purnama S.S.T.P., M.M 

melalui siaran persnya, Jumat (05/03/2021) 

memastikan akun tersebut bukan milik Bupati 

Purworejo. Ia juga menyampaikan bahwa Bupati 

Purworejo, H.R. Agus Bastian, S.E., M.M tidak pernah 

mengirimkan pesan untuk meminta atau 

menjanjikan sesuatu. Untuk itu, Rita meminta 

masyarakat Purworejo untuk tetap waspada dan tidak 

mudah percaya dengan modus penipuan yang 

mencatut nama dan foto Bupati Purworejo. 

Selanjutnya Rita juga mengimbau jika masyarakat 

ingin menyampaikan aspirasi, pengaduan dan 

sejenisnya bisa dilakukan melalui media sosial resmi 

milik Pemkab Purworejo baik di Facebook, Instagram 

maupun Twitter. 

Link Counter:

- https://setda.purworejokab.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=551:wasp

adai-penipuan-catut-nama-bupati-purworejo&catid=2:berita-terbaru&Itemid=8 

- https://www.facebook.com/huma.purwo.9/posts/126709846046817 

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Bupati Purworejo

https://setda.purworejokab.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=551:waspadai-penipuan-catut-nama-bupati-purworejo&catid=2:berita-terbaru&Itemid=8
https://setda.purworejokab.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=551:waspadai-penipuan-catut-nama-bupati-purworejo&catid=2:berita-terbaru&Itemid=8
https://www.facebook.com/huma.purwo.9/posts/126709846046817


Rabu, 10 Maret 2021

Hoaks

Penjelasan :

Beredar sebuah selebaran di media sosial Facebook yang di unggah pada Jumat, 5 Maret 
2021. Dalam selebaran tersebut terdapat narasi bahwa Dinas Kesehatan (Dinkes) Bojonegoro, 
Jawa Timur membuka rekrutmen tenaga kesehatan dan non kesehatan lengkap dengan 
kualifikasi jenis pekerjaan yang ditawarkan. Mulai dari tenaga non kesehatan yaitu 
administrasi, cleaning service, relawan dan security. Selain itu, disebutkan juga tenaga 
kesehatan yang terdiri dari dokter umum, perawat, analis laboratorium, PSC 119, Radiografer 
serta tenaga kefarmasian.
 
Faktanya, informasi selebaran yang beredar tersebut tidak benar. Kepala Dinas Kesehatan 
Bojonegoro, Ani Pudji Ningrum menegaskan bahwa informasi mengenai rekrutmen tenaga 
kesehatan dan non kesehatan Dinkes Bojonegoro merupakan berita bohong atau hoaks. Ani 
juga mengimbau masyarakat Bojonegoro agar tidak serta merta percaya terhadap berita 
yang beredar di media sosial karena belum tentu benar.

Link Counter:

- http://www.kanalbojonegoro.com/hoax-rekrutmen-tenaga-kesehatan-dinkes-bojonegoro-i

mbau-warga-tak-percaya/ 

- https://rakyatnesia.com/03/09/38980/rekrutmen-tenaga-kesehatan-bojonegoroyang-bereda

r-di-medsos-adalah-berita-bohong-alias-hoax/ 

- https://www.instagram.com/p/CMCDIQhJ1sU/ 

2. [HOAKS] Rekrutmen Tenaga Kesehatan dan Non 
Kesehatan Dinkes Bojonegoro
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Rabu, 10 Maret 2021

Misinformasi

Penjelasan :
Beredar pesan berantai Whatsapp yang 
menyebutkan Sentra Vaksinasi Covid-19 
terbuka untuk semua pemegang KTP. Salah 
satu informasi menyebutkan, kegiatan 
vaksinasi ini bisa diikuti oleh selain lansia 
tanpa harus mendaftar dan dibuka selama 7 
hari, termasuk Sabtu dan Minggu.

Faktanya, hal tersebut telah diklarifikasi oleh 
Koordinator Program Management Office 
(PMO) Komunikasi Publik Komite 
Penanganan Covid-19 dan Pemulihan 
Ekonomi Nasional (KPCPEN), Arya Sinulingga 
yang menyatakan bahwa Sentra Vaksinasi 
Covid-19 hanya untuk lansia dan pelayan 
publik BUMN yang sudah terkoordinir. Kedua 
kelompok itu pun hanya bisa mendaftar 
sebagai peserta vaksinasi di Istora Senayan 
jika memiliki KTP DKI Jakarta. Staf Khusus 
Menteri BUMN ini pun menegaskan, Sentra 
Vaksinasi Covid-19 tidak diperuntukan untuk 
yang bukan pegawai publik dan non-lansia. 
Hal senada juga telah diklarifikasi langsung 
melalui akun resmi Instagram 
@sentravaksinasibersamabumn yang dalam 
storynya dijelaskan bahwa kabar tersebut 
adalah tidak benar. Sentra Vaksinasi Nasional 
hanya melayani lansia, pelayan publik 
(Frontliner BUMN), dan  ber-KTP DKI Jakarta.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/kementerianbumn/ 
- https://www.instagram.com/sentravaksinasibersamabumn/  
- https://www.liputan6.com/bisnis/read/4502927/sentra-vaksin-bersama-bumn-di-istora-sena

yan-bukan-untuk-masyarakat-umum 
- https://www.antaranews.com/berita/2035146/kementerian-sentra-vaksinasi-bumn-untuk-la

nsia-dan-pelayan-publik 

3. [MISINFORMASI] Sentra Vaksinasi Bersama 
BUMN di Istora Senayan Terbuka untuk Semua 
Pemegang KTP
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